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RINGKASAN
Dalam kesempatan ini kami akan mengadakan Pelatihan Pembuatan Aneka Kreasi Kain Flanel Bagi Anak-Anak Putus Sekolah Di Desa Pecabean Kec. Pangkah Kab. Tegal Sebagai Bekal Wirausaha Dan Menghadapi MEA 2015. Pelatihan yang akan kami berikan langsung diterapkan oleh peserta. Alasan kami mengadakan pelatihan ini yaitu minimnya kekreatifan masyarakat Indonesia terutama anak-anak yang putus sekolah sehingga mereka tidak mendapatkan ilmu keterampilan yang cukup untuk menghadapi kerasnya persaingan dalam hal pekerjaan. Apalagi tidak genap satu bulan lagi Indonesia akan menghadapi yang namanya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) 2015 atau yang disebut juga dengan perdagangan bebas, jika masyarakat Indonesia hanya mengandalkan lulus sarjana atau bahkan masih banyak yang menganggur, pasti Indonesia tidak akan sanggup menghadapi dan mengikuti tata aturan dari MEA tersebut. Kami berharap semoga permohoanan kami ini dapat diterima, demi perubahan nagari kami, demi perubahan bangsa dan negara.












BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Judul Program
Pelatihan Pembuatan Aneka Kreasi Kain Flanel Bagi Anak-Anak Putus Sekolah Di Desa Pecabean Kec. Pangkah Kab. Tegal Sebagai Bekal Wirausaha.
1.2 Latar Belakang Masalah
Pada zaman sekarang ini banyak sekali masyarakat yang tertarik dengan dunia wirausaha. Hal ini disebabkan karena berwirausaha memiliki keuntungan lebih dibandingkan menjadi seorang pegawai kantor ataupun buruh. Wirausaha mengajarkan aspek penting berupa kreatifitas dan keberanian. Wirausaha juga memungkinkan seseorang membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain dan bukan lagi sebagai pencari kerja. Apalagi tidak genap satu bulan lagi Indonesia akan menghadapi yang namanya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) 2015 atau yang disebut juga dengan perdagangan bebas, jika masyarakat Indonesia hanya mengandalkan lulus sarjana atau bahkan masih banyak yang menganggur, pasti Indonesia tidak akan sanggup menghadapi dan mengikuti tata aturan dari MEA tersebut. Dengan memperbanyak para wirausahawan di Indonesia, bisa dipastikan bahwa Indonesia akan sukses menyambut MEA 2015. Kemudian Ada salah seorang pejabat tinggi negeri yang pernah mengatakan bahwa jika negeri ini mau maju dibutuhkan sekitar 4 juta orang pengusaha. Artinya jumlah pengusaha di negeri ini masih jauh dari angka tersebut. 
Salah satu sasaran yang harus diasah kemandiriannya melalui kegiatan berwirausaha adalah anak-anak putus sekolah di Desa saya yaitu Desa Pecabean Kec. Pangkah Kab. Tegal yang usianya berkisar antara 12-15 tahun. Sebagian besar dari mereka yang putus sekolah disebabkan oleh rendahnya ekonomi keluarga sehingga mereka tidak mampu membiayai anak-anaknya untuk sekolah setinggi mungkin. Mereka yang sudah tidak sekolah lagi kebanyakan bagi yang laki-laki biasanya bekerja sebagai kuli bangunan, sedangkan yang perempuan bekerja sebagai pembantu rumah tangga dan ada juga yang bekerja sebagai buruh jahit. Pekerjaan seperti itu menurut saya sama sekali tidak cocok dengan usianya yang masih tergolong kecil. 
Berdasarkan latar belakang itulah kami ingin mengadakan pelatihan kewirausahaan dan keterampilan bagi anak-anak putus sekolah sebagai bentuk konstribusi nyata dalam usaha memandirikan dan memberdayakan mereka. Kami melakukan hal itu dengan tujuan memberikan ilmu kemandirian berwirausaha dan keterampilan bagi anak-anak putus sekolah dan ini juga merupakan suatu usaha yang sangat dianjurkan oleh agama dan sangat dibutuhkan oleh mereka. Lebih dari itu, kelak mereka akan mampu membuka lapangan pekerjaan baru yang mungkin dapat membantu orang lain yang senasib dengan mereka.
1.3 Tujuan Program
1. Menyiapkan para wirausahawan yang siap berkompetisi secara sehat
2. Memandirikan anak-anak putus agar kelak mereka memiliki keterampilan yang dapat digunakan untuk mencari rezeki
3. Menumbuhkan semangat kreatifitas dalam mengolah kain flannel menjadi produk yang memiliki daya jual.
1.4 Luaran yang Diharapkan
Terciptanya anak-anak dan remaja yang terampil membuat berbagai kreasi kain flannel, kreatif dalam menciptakan produk-produk kreasi flannel yang layak jual, memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang wirausaha serta mampu menjadi pengusaha sukses dan dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat di sekitarnya.
1.5 Manfaat Program
1. Menumbuhkan semangat dan menanamkan pentingnya berwirausaha (entrepreneurship) kepada anak-anak dan remaja di desa saya agar kelak mereka bisa menjadi masyarakat yang mandiri dan mampu berwirausaha dengan baik.
2. Program ini juga diharapkan mampu menciptakan pengusaha yang kreatif, inovatif dan terampil dalam mengkreasikan kain flannel sebagai modal untuk terjun dalam dunia wirausaha.

























BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
0.2 Kondisi anak-anak putus sekolah di desa Pecabean Kec. Pangkah Kab. Tegal
Jika dilihat dari kondisinya, desa saya yaitu desa Pecabean Kec. Pangkah Kab. Tegal bukan termasuk desa yang terpencil karena letaknya masih agak dekat dengan daerah perkotaan, namun masyarakatnya masih banyak yang belum mencapai kemakmuran dengan kondisi ekonomi yang cukup untuk menyekolahkan anak-anaknya sampai setinggi mungkin. Sebagian dari mereka hanya sanggup menyekolahkan anaknya sampai SD dan SMP, bahkan tak jarang dari mereka yang anaknya putus sekolah di tengah jalan, dalam artian anak-anak tersebut berhenti sekolah sebelum waktunya atau sebelum mengikuti ujian kelulusan. 
Selama ini anak-anak dan remaja di desa saya yang putus sekolah melakukan aktifitas sehari-harinya dengan bermacam-macam kegiatan, diantaranya mereka menghabiskan waktunya dengan bermain-main, bekerja sebagai kuli bangunan, penjahit, pembantu rumah tangga, dsb. Sedangkan materi kewirausahaan (enterpreneurship) yang menekankan aspek kemandirian dan kreatifitas belum mereka dapatkan. Sebagai modal untuk berwirausaha maka akan kami berikan pelatihan keterampilan pembuatan aneka kreasi dari kain flannel dengan harapan kelak mereka dapat menjadi pengusaha yang kreatif dan mandiri.
Pada kesempatan ini kami melibatkan sekitar 30 anak di desa Pecabean yang sudah tidak sekolah/ putus sekolah sebagai sasaran kami dalam melaksanakan kegiatan ini. Selain anak-anak terebut, kami juga akan melibatkan sekitar 50 warga masyarakat desa pecabean sebagai peserta pada acara sosialisasi tentang Pelatihan Pembuatan Aneka Kreasi Kain Flanel Bagi Anak-Anak Putus Sekolah Di Desa Pecabean Kec. Pangkah Kab. Tegal Sebagai Bekal Wirausaha yang akan kami laksanakan sebelum acara pelatihan dimulai.
0.3 Gambaran umum tentang solusi yang ditawarkan
Saat ini anak-anak dan remaja yang putus sekolah di desa Pecabean ini belum memiliki keterampilan berwirausaha dikarenakan terbatasnya biaya yang dimiliki oleh orangtua mereka untuk memberikan materi keterampilan, sementara keterampilan adalah salah satu aspek penting untuk bekal kemandirian mereka saat dewasa kelak. Maka dari itu kami sebagai mahasiswa berusaha membantu mereka untuk keluar dari masalah tersebut dengan cara memberikan pelatihan kewirausahaan.






















BAB 3
METODE PELAKSANAAN
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Program kreatifitas mahasiswa ini akan dilaksanakan selama 4 bulan yang dimulai sejak bulan awal pendanaan program PKMM tahap awal cair. Program ini dilaksanakan setiap hari minggu dengan durasi pelatihan 150 menit tiap pertemuan. Kegiatan ini bertempat di Balai Desa Pecabean Kec. Pangkah Kab. Tegal. Peserta yang mengkuti pelatihan ini adalah anak-anak dan remaja putus sekolah yang berjumlah kira-kira 30 orang.
3.2 Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan
1. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan PKMM, pelaksana kegiatan melakukan konsultasi dengan dosen pendamping secara intensif. Kemudian melakukan observasi terhadap masyarakat sasaran dan melakukan koordinasi kepada pihak yang bersangkutan.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pelatihan kewirausahaan dan keterampilan ini akan dilaksanakan sebanyak 9 kali pertemuan.
· Pada pertemuan ke-1 peserta akan diberikan materi seputar kewirausahaan dengan sumber materi berupa modul. Penyampaian materi menggunakan media power point. Materi diberikan oleh ketua dan anggota pelaksana PKM-M.
· Pada pertemuan ke-2 sampai ke-8 peserta akan dikenalkan dengan alat dan bahan untuk keterampilan dan diberikan materi keterampilan serta langsung mempraktikkannya pada alat dan bahan yang telah disediakan. Keterampilan yang akan diberikan berupa pembuatan tempat tisu berbahan dasar flannel, aneka aksesoris seperti gantungan kunci, bross jilbab, dan sampul buku
· Pada pertemuan ke-9 peserta akan melaksanakan kegiatan pemasaran produk-produk yang telah mereka buat kepada masyarakat sekitar, di sekolah-sekolah, dan pada saat acara seperti pasar malam. Kegiatan pemasaran ini dilakukan dalam rangka membentuk mental sebagai wirausahawan kepada mereka. 
· Di akhir pertemuan para peserta akan diberikan kuisioner mengenai kegiatan pelatihan selama 9 kali pertemuan yang telah dilaksanakan.
3. Tahap Akhir
Setelah semua materi telah disampaikan kepada peserta program pelatihan ini, maka tahap yang terakhir yaitu terdiri dari pembuatan dan pengumpulan laporan hasil kegiatan.











BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Ringkasan dana  PKM-M
Ringkasan total biaya yang dikeluarkan adalah sebagai berikut:
	No
	Jenis Pengeluaran
	Total Biaya

	1
	Alat dan Bahan Penunjang
	Rp 3.120.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp 4.672.500

	3
	Perjalanan
	Rp 2.850.000

	4
	Lain-lain
	Rp 460.000

	Total
	Rp 11.102.500



4.2 Jadwal Kegiatan
Keseluruhan program ini akan dilaksanakan selama 4 bulan, dengan perancangan kegiatan dan waktu sebagai berikut:
	No
	Kegiatan
	Bulan Ke-1
	Bulan Ke-2
	Bulan Ke-3
	Bulan Ke-4

	
	
	Pekan Ke-
	Pekan Ke-
	Pekan Ke-
	Pekan Ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	 Konsultasi dan evaluasi dengan dosen pendamping
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	 Observasi masyarakat sasaran
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	 Koordinasi tim
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Sosialisasi sasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	 Persiapan pelatihan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	 Pemberian materi kewirausahaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	 Pengenalan alat & bahan serta teknik menjahit
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	 Pelatihan pembuatan aksesoris bros  
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	 Pelatihan pembuatan aksesoris gantungan kunci
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	 Pelatihan pembuatan tempat tisu
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	 Pelatihan pembuatan sampul buku
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	12
	 Pelatihan pemasaran kepada masyarakat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	13
	 Evaluasi PKM
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	14
	 Pembuatan Laporan akhir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 




























LAMPIRAN


	RINCIAN DANA PKM-M

	No
	Jenis/ Nama Barang
	Satuan
	Harga Satuan
	Frekuensi
	Total

	1
	Alat dan bahan penunjang
	

	 
	a. Spidol
	4 buah
	Rp 7.000
	-
	Rp 28.000

	
	b. Penghapus
	2 buah
	Rp 6.000
	-
	Rp 12.000

	
	c. Buku Materi kewirausahaan bersumber dari internet
	1 jilid
	Rp 50.000
	-
	Rp 50.000

	
	d. Buku materi tentang kain flanel
	32 buku
	Rp 55.000
	-
	Rp 1.760.000

	
	e. Alat lem tembak
	8 piece
	Rp 45.000
	-
	Rp 360.000

	
	f. Gunting
	35 piece
	Rp 5.000
	-
	Rp 175.000

	
	g. Jarum sulam
	35 piece
	Rp 1.000
	-
	Rp 35.000

	
	h. Sewa LCD/ proyektor
	1 buah
	Rp 70.000
	10 kali
	Rp 700.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	

	 
	a. Kain flanel
	70 meter
	Rp 20.000
	-
	Rp 1.400.000

	
	b. Plastik kemasan
	5 bungkus
	Rp 20.000
	-
	Rp 100.000

	
	c. Isi lem tembak
	4 Kg
	Rp 50.000
	-
	Rp 200.000

	
	d. Kardus bekas
	35 biji
	Rp 1.500
	-
	Rp 52.500

	
	e. Gantungan kunci
	5 bungkus
	Rp 30.000
	-
	Rp 150.000

	
	f. Peniti bros
	3 bungkus
	Rp 25.000
	-
	Rp 75.000

	
	g. Dakron
	3 Kg
	Rp 50.000
	-
	Rp 150.000

	
	h. Bolpoin
	35 piece
	Rp 2.000
	-
	Rp 70.000

	
	i. Kertas karton pola
	70 lembar
	Rp 2.000
	-
	Rp 140.000

	
	j. Benang sulam
	8 pack
	Rp 15.000
	-
	Rp 17.500

	
	k. Mata boneka, Jepit rambut, Magnet, mute, Karet rambut
	2 Paket
	Rp 150.000
	-
	Rp 300.000

	
	l. Benang jahit
	40 piece
	Rp 2.500
	-
	Rp 100.000

	
	m. konsumsi sosialisasi sasaran
	50 orang
	Rp 5.000
	1 hari
	Rp 250.000 

	
	n.  Konsumsi  pelatihan
	35 Orang
	Rp 5.000
	9 Hari
	Rp 1.575.000

	3
	Perjalanan
	

	
	1. Observasi 
	5 orang
	Rp 50.000
	2 kali
	Rp 500.000

	
	1. Konsultasi
	5 orang
	Rp 50.000
	9 kali
	Rp 2250000

	
	1. Belanja Bahan Praktek 
	5 orang
	Rp 20.000
	1 kali
	Rp 100.000

	4
	Lain-lain
	

	 
	1. Pembuatan pamflet
	200 lembar
	Rp 500
	-
	Rp 100.000

	
	b. Pembuatan laporan dan pengiriman
	6 bundel
	Rp 50.000
	-
	Rp 300.000

	
	c. Pembuatan Kuisioner
	30 buah
	Rp 2.000
	-
	Rp 60.000

	Total
	Rp 11.102.500
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